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BAB V KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian tentang keberfungsian kelompok tani sebagai 

unit kelompok di Nagari Sungai Nanam, dapat di ambil kesimpulan bahwa : 

1. Keberfungsian kelompok tani sebagai unit belajar dikategorikan pada 

penilaian sedang. Ini dapat dilihat dari tiga aspek pada unit belajar yaitu 

reaksi dengan penilaian 403 kategori sedang, learning dengan penilaian 

322 kategori sedang, dan perilaku 290 kategori rendah, dari 3 (tiga) aspek 

tersebut yang paling rendah adalah aspek perilaku, ini menandakan tidak 

adanya perubahan kinerja yang dilakukan oleh anggota kelompok dari 

pelatihan yang telah diadakan selama ini. Dan hasil keseluruhan penilaian 

kelompok tani dengan total nilai 1015 kategori sedang. Ini menandakan 

bahwa pada kelompok tani belum sepenuhnya melakukan fungsinya 

sebagai unit belajar dengan baik. Dimana seharusnya unit belajar pada 

kelompok tani dapat menjadi wadah belajar mengajar bagi anggotanya 

guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta tmbuh dan 

berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani. 

2. Secara bersama-sama faktor-faktor internal kelompok tani mempengaruhi 

keberfungsian kelompok sebagai unit belajar, sedangkan secara persial 

hanya faktor internal motivasi kerja berpengaruh negatif, interaksi anggota 

berpengaruh positif, dan norma kelompok berpengaruh negatif yang 

mempengaruhi keberfungsian kelompok sebagai unit belajar  

B. Saran  

1. Keberfungsian kelompok tani sebagai fungsi belajar dikategorikan sedang, 

ini menandakan bahwa kelompok tani belum dapat berfungsi dengan baik. 

Saran agar kelompok tani dapat berfungsi dengan baik terutama berfungsi 

sebagai unit belajar agar dapat berinteraksi dengan baik lagi dengan 

anggota kelompok maupun anggota diluar kelompok dimana dengan 

adanya interaksi dapat bertukar pengalaman dan saling belajar antar 

sesama petani yang dapat meningkatkan pengetahuan petani agar dapat 

berkembang kemampuan dalam berusaha tani.  
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2. Banyak faktor yang berpengaruh terhadap perilaku kelompok dalam 

mencapai tujuan. Juga banyak variabel yang belum diungkapkan dalam 

penelitian ini ( terutama varibel-variabel diluar model). Dengan demikian, 

tindak lanjut penelitian tentang kelompok tani sangat diperlukan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh yang belum diungkapkan 

dalam tulisan ini. Terlebih lagi, kajian tentang kelompok tani karena 

kelompok tani merupakan ujung tombak pembangunan pertanian 

Indonesia. 

 


